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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembibitan udang windu yang sekarang sudah berkembang dibeberapa negara termasuk Indonesia, sebenarnya merupakan hasil kerja keras para ahli udang selama bertahun-tahun untuk memaksa induk udang yang tadinya sulit bertelur menjadi mudah bertelur. Hasil tersebut mulai dipraktikan  di Indonesia sejak tahun 1978 dengan teknik ablasi mata. Walhasil petani tambak kita sekarang tidak bersusah payah menangkap benur dilaut yang jumlahnya terbatas, tetapi dapat langsung memesan benih sesuai kebutuhan ditempat penjualan pembibitan, tanpa harus menunggu lagi musim benur.

Namun harus kita akui, bahwa walaupun usaha pembibitan saat ini telah berkembang, keterbatasan produksi pada musim-musim tertentu dibeberapa daerah masih sering terjadi. Hal ini tidak saja disebabkan oleh tidak seimbangnya antara permintaan dan persediaan benur yang ada, tatapi masalah teknis dan managemen usaha yang masih kurang baik berupa pembibitan, juga merupakan kendala utama menurunnya produksi benur. Bahkan kadang-kadang kita sering kali melihat bahwa para petani tambak harus menunda waktu tanam karena jumlah benur yang ada belum memadai. Dan kalaupun ada, harganya masih terlalu tinggi, sehingga biaya operasi tambak menjadi meningkat. Oleh karena itu kiranya tepat, apabila usaha pembibitan yang ada harus di pacu pengembangannya, supaya dapat memenuhi harapan petani tambak akan benur berkualitas dengan harga yang murah dan jumlah sesuai dengan kebutuhan.

Dewasa ini, usaha dibidang pembibitan udang windu sebenarnya menjanjikan harapan yang lebih baik sekaligus memberi peluang pekerjaan yang lebih luas. Hal ini tidak saja disebabkan oleh teknologi yang sudah dikuasai sepenuhnya, tetapi bagian-bagian dalam satu seri pembibitan udang skala besar, sekarang sudah dapat diusahakan secara mandiri. Ini dapat dilihat dari adanya usaha khusus pemeliharaan induk matang telur untuk disewakan, usaha penetasan telur untuk menghasilkan nauplius dan usaha pemeliharaan larva untuk menghasilkan benur yang siap dipasarkan. Usaha terakhir inilah yang sekarang banyak diincar dan diminati oleh para pengusaha maupun petani sebagai usaha pembibitan udang windu skala rumah tangga yang sering disebut sebagai backyard hatchery

Tidak mengherankan apabila suatu saat pembenihan udang skala rumah tangga mampu menggantikan kedudukan pembenihan udang skala besar, baik dalam mutu benur yang dihasilkan maupun dalam jumlahnya.

1.2 Maksud

Menyusun sistem informasi ini dibuat untuk memberikan informasi meliputi macam-macam pupuk, macam-macam plankton, macam-macam larva, dan juga cara-cara pembuatan palankton. Dengan adanya sistem ini, maka dapat mempermudah para karyawan untuk menjalankan usaha tanpa bimbingan dari pemilik secara langsung.

1.3 Tujuan

Tujuan sistem informasi untuk memberikan informasi kepada karyawan yang bekerja di PB. Kembang Jaya. Selain itu, sistem ini juga dapat dimanfaatkan bagi para petani yang menjadi relasi PB. Kembang Jaya, sehingga hasil yang didapatkan akan seragam.

1.4 Batasan Masalah

penulis hanya memfokuskan permasalahan pada penyusunan sistem informasi yang meliputi, yaitu ; berupa Informasi Kontruksi bak, bak larva yang terserang penyakit, cara pembuatan plankton, makanan yang dimakan oleh larva, jenis-jenis larva, jenis-jenis penyakit, larva yang terserang penyakit, jenis-jenis plankton, jenis-jenis pupuk, sistem informasi ini tidak digunakan untuk pengolahan data anggota, serta jual beli
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